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ABSTRAK 

 

Pembangunan nasional memiliki tujuan utama untuk mensejahterakan 

masyarakat secara merata di setiap daerah yang dapat diwujudkan melalui PAD. 

Nilai dan pertumbuhan PAD menjadi cerminan kemandirian daerah. Namun 

perbedaan perolehan PAD antar wilayah tidak dapat dihindari karena adanya 

perbedaan potensi yang dimiliki. Hal ini pada akhirnya dapat menyebabkan 

ketidakmerataan pembangunan antar wilayah. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh investasi, PDRB dan kontribusi pajak daerah terhadap PAD 

di kabupaten/kota Provinsi DIY. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

data sekunder dengaan menggunakan analisis kuantitatif dengan metode regresi 

data panel analisis fixed effect model. Hasil penelitian yang diperoleh dengan 

menggunakan program Eviews 8 menujukkan bahwa variabel jumlah penduduk, 

PDRB dan pajak daerah  masing-masing memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap variabel PAD.  

 

Kata kunci :Pendapatan Asli Daerah (PAD). Pajak Daerah, Investasi, PDRB. 
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ABSTRACT 

 

National development has the main purpose for the welfare of society 

equally in every area that can be realized through local income. Value and growth 

of income be a reflection of the region's autonomy. However, differences in local 

revenue between regions is unavoidable because of the differences of its potential. 

This can lead to enlarge the gap of development among regions. This study aims to 

analyze the influence Regional Tax, Investment and PDRB to local revenue in cities 

DIY Province. The data used in this research is secondary data. This study using 

quantitative analysis method of panel data with fixxed effect model. The results 

obtained by using the program Eviews 8 showed that the variables of population, 

the GDP and local taxes each have positive and significant effect on the variable 

PAD. 

 

Keyword : Local Income, Regional Tax, Investment, PDRB 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan nasional memiliki tujuan utama untuk mensejahterakan 

masyarakat secara merata di setiap daerah. Jika dilihat dalam ruang lingkup yang 

lebih sempit maka dilaksanakannya pembangunan daerah adalah agar kegiatan 

ekonomi di wilayah tersebut dapat berkembang. Tujuan pembangunan ini akan 

dapat dilaksanakan secara maksimal dengan penerapan salah satu kebijakan 

pemerintah berupa otonomi daerah yang sudah efektif dilaksanakan sejak tahun 

2001. Otonomi daerah berisi hak, wewenang dan kewajiban daerah untuk 

mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Dengan otonomi daerah, maka setiap daerah 

bisa dengan bebas memaksimalkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) melalui 

potensi yang dimiliki masing-masing daerah.  

Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah penerimaan yang diperoleh 

daerah dari sumber-sumber dalam wilayahnya sendiri yang dipungut 

berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku. 

Citra keuangan pemerintah daerah akan tercermin dari besarnya PAD yang 

diperoleh, dan bagaimana alokasi keuangan pemerintah daerah untuk membiayai 

kegiatan wilayahnya dalam mensejahterahkan masyarakatnya. 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) memiliki peran yang penting bagi 

pembangunan dan kemandirian ekonomi suatu daerah. Hal ini karena PAD 

merupakan sumber utama pendapatan daerah yang dapat dipergunakan dalam 
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melaksanakan pemerintahan dan pembangunan daerah sesuai  dengan 

kebutuhannya guna memperkecil ketergantungan dalam memanfaatkan dana 

dari pemerintah pusat. Meskipun PAD tidak seluruhnya dapat membiayai total 

pengeluaran daerah, namun proporsi PAD terhadap total penerimaan daerah 

tetap merupakan indikasi derajat kemandirian keuangan suatu pemerintah 

daerah. Dengan kata lain, pendapatan asli daerah (PAD) merupakan tolok ukur 

terpenting bagi daerah dalam menyelenggarakan dan mewujudkan otonomi 

daerah agar pembangunan daerah berjalan dengan lancar. Sehingga semakin 

tinggi PAD yang diperoleh masing-masing daerah maka semakin tinggi pula 

kemandirian ekonomi daerah tersebut sehingga daerah tersebut bisa dikatakan 

memiliki pertumbuhan ekonomi yang baik.  

Namun berdasarkan fakta yang terjadi, masih sulit bagi wilayah tingkat 

provinsi untuk dapat menyeimbangkan PAD antar Kab/Kota didalamnya. Hal 

ini pada akhirnya akan berdampak pada timbulnya ketidakmerataan 

pembangunan daerah. Faktor penyebabnya adalah adanya perbedaan potensi 

yang dimiliki oleh masing-masing wilayah. Salah satu contoh kasusnya adalah 

perolehan PAD Provinsi DIY yang menjadi obyek penelitian dimana perolehan 

PAD nya dari tahun 2005-2015 dapat dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel 1.1 

      Pendapatan Asli Daerah Provinsi DIY Tahun 2005 – 2015 (000 Rp) 

 

 

 

 

              

 

                      

     

Sumber:BPS Provinsi DIY, diolah 

 

Berdasarkan data yang tersaji dalam tabel di atas dapat disimpulkan 

bahwa tingkat PAD di Provinsi DIY mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. 

Namun ternyata jika diihat per wilayah Kab/Kota terdapat fluktuasi dan selisih 

nilai yang cukup berarti sehingga berpengaruh terhadap pembangunan ekonomi 

masing-masing daerah (data dari BPS dalam lampiran). Pada akhirnya hal ini 

menyebabkan pembangunan daerah menjadi tidak merata antar wilayah. Dalam 

perolehannya,  PAD secara langsung maupun tidak langsung berkaitan dengan 

beberapa variabel yaitu pajak daerah, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), 

dan jumlah penduduk.  Hal ini karena berdasarkan fakta yang terjadi di wilayah 

Provinsi DIY jika dilihat secara parsial, peningkatan jumlah penduduk di 

masing-masing Kab/Kota cukup berarti dan memiliki selisih tinggi, salah satu 

contohnya adalah jumlah penduduk di Kabupaten Sleman yang mencapai 

1.167.481 jiwa, sedangkan Kabupaten Kulonprogo hanya berjumlah 412.198 

Tahun Jumlah PAD  Tahun Jumlah PAD 

2005 375.879.788 2011 700.339.192 

2006 433.757.022 2012 800.156.498 

2007 420.568.426 2013 1 014.089.544 

2008 547.887.175 2014 1 233.738.562 

2009 596 850 802 2015 1.593.000.000 

2010 621 738 060   
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jiwa. Berikut adalah perkembangan jumlah penduduk Provinsi DIY berdasarkan 

Kab/Kota sejak tahun 2009-2015: 

                                      Tabel 1.2 

Jumlah Penduduk Provinsi DIY Menurut Kab/Kota 2009-2015 (jiwa) 

Sumber: BPS Provinsi DIY, diolah  

Tabel diatas menunjukkan adanya pertambahan jumlah penduduk dari tahun ke 

tahun di masing-masing Kab/Kota Provinsi DIY. Jumlah Penduduk adalah satu 

indikator penting dalam suatu negara. Para ahli ekonomi klasik yang di pelopori 

Adam Smith bahkan menganggap bahwa jumlah penduduk merupakan input yang 

potensial yang dapat digunakan sebagai faktor produksi untuk meningkatkan 

produksi suatu rumah tangga perusahaan. Semakin banyak penduduk maka 

semakin banyak pula tenaga kerja yang dapat digunakan. (Makdalena F Asmuruf, 

2015: 728). Namun di sisi lain, jumlah penduduk yang terus bertambah juga dapat 

memperluas jarak pendapatan daerah masing-masing Kab/Kota. Pada akhirnya hal 

ini berdampak pada kesenjangan pembangunan masing-masing daerah karena 

daerah dengan penduduk paling banyak akan mengalami pembangunan paling 

cepat.  

Pendapatan asli daerah Provinsi DIY juga berkaitan dengan PDRB yang 

merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilakan oleh seluruh unit 

ekonomi. Keterkaitan tersebut dapat dilihat dengan kesimpulan bahwa dengan 

Kabupaten 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 

Kulprog 387.493 388.869 394.200 398.672 403.179 407.709 412.198 

Bantul 899.312 911.503 922.104 934.674 947.072 959.445 971.511 

Gungkid 675.474 675.382 685.003 692,579 700,191 707,794 715,282 

Sleman 1.074.673 1.093.110 1.116.184 1.128.943 1.141.733 1.154.501 1.167.481 

Kota 389.685 388.627 392.506 397.594 402.679 407.667 412.704 
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semakin tingginya PDRB yang diperoleh maka akan menambah penerimaan 

pemerintah. 

Perolehan PAD di masing-masing Kab/Kota di Provinsi DIY belum 

merata yang pada gilirannya berdampak pada pembangunan ekonomi masing-

masing daerah, hal ini terlihat dalam data pada tahun 2015 yang menyatakan 

bahwa kabupaten Sleman memperoleh PAD sebesar Rp 630,9 milyar sedangkan 

untuk kabupaten Kulonprogo hanya memperoleh Rp 170,8 milyar (lampiran). 

Hal ini diperkirakan berkaitan dengan pendapatan pajak daerah, jumlah 

penduduk, maupun perolehan PDRB masing-masing kabupaten. Perolehan 

pajak daerah masing-masing Kab/Kota tergantung pada pengelolaan potensi 

yang dimiliki. Walaupun potensi yang dimiliki melimpah, namun jika 

pengelolaannya kurang tepat maka pendapatan yang dihasilkan guna mengisi 

kas PAD tidak akan sesuai dengan rencana.  Jumlah penduduk dan PDRB 

kabupaten Sleman selalu menduduki peringkat teratas, sehingga perolehan PAD 

juga selalu memimpin. Sedangkan untuk pajak daerah tertinggi diperoleh Kota 

Yogyakarta. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa diduga 

ada permasalahan terkait jumlah penduduk, pajak daerah dan PDRB terhadap 

perolehan PAD  masing-masing kabupaten di Provinsi DIY.  

Dalam kasus PDRB misalnya, berdasarkan penelitian Umdatul Husna 

membuktikan adanya pengaruh PDRB terhadap pendapatan asli daerah sebesar 

66%  atau bisa dikatakan cukup berarti. Namun pada penelitian ini variabel 

independen yang digunakan adalah  PDRB, inflasi, dan pengeluaran pemerintah. 

Sedangkan dalam penelitian milik penulis, variabel yang digunakan adalah 

PDRB sebagai lanjutan dari penelitian sebelumnya. Kemudian variabel jumlah 
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penduduk dan pajak daerah, karena dianggap memiliki keterkaitan terhadap 

perolehan Pendapatan Asli Daerah Provinsi DIY, namun belum diketahui 

seberapa besar keterkaitan tersebut dan bagaimana dampak dan kontribusinya 

terhadap perekonomian daerah.  

Oleh karena itu penelitian mengenai pengaruh jumlah penduduk, PDRB 

dan kontribusi pajak daerah di Kab/Kota Provinsi DIY Tahun 2005-2015 perlu 

dilakukan. Penelitian ini dilaksanakan guna mengetahui berapa besar pengaruh 

dari masing-masing variabel independen terhadap pendapatan PAD, bagaimana 

hubungan dari semua variabel terkait dan bagaimana dampak dari masing-

masing variabel bagi provinsi DIY.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka permasalahan yang akan 

diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh jumlah penduduk terhadap Pendapatan Asli Daerah di 

Provinsi DIY? 

2. Bagaimana pengaruh PDRB terhadap Pendapatan Asli Daerah di Provinsi 

DIY? 

3. Bagaimana kontribusi pajak daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah di 

Provinsi DIY? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dan manfaat yang ingin diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Dapat mengetahui pengaruh jumlah penduduk, PDRB, dan kontribusi nilai 

pajak daerah terhadap pendapatan asli daerah di Provinsi DIY 

2. Dapat mengetahui hubungan jumlah penduduk, PDRB dan pajak daerah 

terhadap PAD di Kab/Kota Provinsi DIY 

3. Memberikan masukan bagi pemerintah Pusat maupun Daerah dalam hal 

penyusunan kebijakan di bidang perekonomian ataupun keuangan daerah di 

masa yang akan datang. 

1.4 Sistematika Pembahasan 

Dalam laporan penelitian ini, sistematika penulisan terdiri atas lima 

bab, masing-masing uraian yang secara garis besar dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

Bab I Pendahuluan merupakan titik tolak dan menjadi acuan dalam 

proses penelitian yang dilakukan. Bab ini terdiri dari empat sub bab yaitu latar 

belakang yang menguraikan isu dan fenomena perbedaan pendapatan asli 

daerah antar Kab/Kota di Provinsi DIY. Selanjutnya rumusan masalah sebagai 

inti permasalahan yang dicarikan penyelesaiannya melalui penelitian ini dan 

dilanjutkan dengan tujuan dan manfaat penelitian untuk mengetahui urgensi 

dari pelasksanaan penelitian ini. Bab ini diakhiri dengan sistematika 

pembahasan untuk mengetahui arah penelitian. 
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Bab II Landasan Teori memuat tinjauan pustaka dan hasil-hasil 

penelitian sejenis yang pernah dilakukan guna mengetahui posisi penelitian. 

Selain itu landasan teori juga diperoleh dari beberapa pandangan para ahli dan 

para cendikiawan yang pernah melakukan penelitian serupa. Bab ini juga 

mengungkapkan kerangka pemikiran dan hipotesis. 

Bab III Metode Penelitian berisikan deskripsi tentang bagaimana 

penelitan akan dilaksanakan secara operasional yang menguraikan variabel 

penelitian, definisi operasional, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 

data dan metode analisis. Sehingga memberikan gambaran tentang opsi 

beberapa metode yang mungkin untuk digunakan dalam penelitian.  

Bab IV Pembahasan, akan digambarkan secara singkat keadaan 

geografis, demografis, perekonomian, pertumbuhan pendapatan daerah, 

jumlah penduduk, PDRB, dan pajak daerah. Kemudian, dilanjutkan tentang 

hasil analisis penelitian dan pembahasan dari pengolahan data. Hasil penelitian 

adalah jawaban atas seluruh pertanyaan penelitian yang telah disebutkan di 

BAB I. 

Bab V Penutup, berisi kesimpulan yang merupakan jawaban akhir dari 

rumusan permasalahan dalam penelitian ini. Disampaikan juga saran serta 

masukan kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan penelitian ini agar 

dapat menentukan langkah di masa yang akan datang dalam rangka 

pelaksanaan otonomi daerah yang lebih baik melalui peningkatan PAD. Saran 

atau implikasi kebijakan juga disampaikan agar dapat diturunkan berdasarkan 

temuan utama penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari semua variabel independen yang dipilih dalam penelitian, pajak 

daerah memberikan kontribusi paling besar terhadap pendapatan asli daerah di 

seluruh Kab/Kota Provinsi DIY yang ditunjukkan dengan posisi pajak daerah 

sebagai salah satu penyumbang pendapatan terbesar diantara beberapa unsur 

lain. Hal ini karena pajak daerah dibebankan kepada hampir semua kegiatan 

usaha rill yang berlangsug di wilayah DIY. Selain itu, pemilihan pajak  sebagai 

salah satu sumber pendapatan daerah sudah dijalankan secara sistematis 

tepatnya sejak masa Umar bin Khattab dan masih tetap dipakai oleh pemerintah 

daerah hingga saat ini. Kebijakan ini mengindikasikan bahwa nilai pajak yang 

diterima memiliki peran yang berarti bagi pendapatan daerah. Variabel jumlah 

penduduk dan PDRB juga memberikan dampak yang signifikan dan positif 

terhadap pertumbuhan pendapatan daerah Provinsi DIY ditunjukkan dengan 

nilai yang terus meningkat setiap tahunnya. Selisih pendapatan antar kabupaten 

dapat diatasi dengan memaksimalkan potensi yang dimiliki masing-masing 

daerah. Potensi ini dapat dilihat melalui kondisi sektoral maupun demografis.  

Berdasarkan analisis hasil studi dan pembahasan tentang Kontribusi 

Pajak Daerah, Pengaruh Jumlah Penduduk dan PDRB Terhadap Pendapatan 

Asli Daerah Provinsi DIY (Studi Kasus Kab/Kota) dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

1. Variabel jumlah penduduk berpengaruh secara signifikan dan mempunyai 

hubungan positif terhadap pendapatan asli daerah Kab/Kota di Provinsi 
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DIY. Hal ini dikarenakan adanya penurunan secara konsisten kontribusi 

masyarakat miskin terhadap total populasi penduduk Provinsi DIY yang 

mengindikasikan bahwa jumlah endapatan masyarakatpun terus meningkat. 

Hal ini pada akhirnya menambah nilai pendapatan daaerah Kab/Kota di 

Provinsi DIY.  

2. Variabel PDRB berpengaruh signifikan dan mempunyai hubungan positif 

terhadap pendapatan asli daerah Kab/Kota di Provinsi DIY. Hal ini 

dikarenakan nilai capaian PDRB di masing-masing Kab/Kota Provinsi DIY 

selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun tanpa adanya fluktuasi 

yang berarti.  

3. Variabel pajak daerah berpengaruh secara signifikan dan mempunyai 

hubungan positif terhadap pendapatan asli daerah Kab/Kota di Provinsi 

DIY. Berarti pajak daerah memiliki kontribusi yang besar dalam 

perkembangan pertumbuhan PAD Provinsi DIY. Hal ini dikarenakan pajak 

daerah memiliki tarif yang harus disetorkan oleh wajib pajak hampir di 

seluruh sektor rill yang dijalankanatau mencakup hampir semua kegiatan 

unit usaha.  

5.2. Keterbatasan  

1. Data yang ada seringkali tidak konsisten. Karena dalam penyajiannya 

seringkali menunjukkan angka yang berbeda sehingga menyulitkan peneliti 

untuk mengambil data mana yang digunakan.  

2. Adanya perbedaan dalam hal kekurangan ketersediaan data terbaru dari 

masing-masing Kab/Kota yang di publikasi 
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5.3 Kritik dan Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dihasilkan dalam studi, maka 

disampaikan beberapa saran yang diharapkan berguna dalam mengatasi 

ketimpangan antar Kab/Kota di D. I Yogyakarta, di antaranya adalah sbb: 

1. Walaupun jumlah penduduk terus meningkat di masing-masing Kab/Kota 

di Provinsi DIY, namun kualitas sumber daya manusia masih terbilang 

belum baik walaupun teknologi sudah semakin maju. Hal ini menyebabkan 

tenaga kerja kesulitan dalam meningkatkan barang produksi dengan mesin 

sehingga masih secara manual. Sehingga perlu adanya perhatian dan 

pelatihan intensif dari pemerintah terhadap sumber daya manusia. 

2. Nilai PDRB yang selalu meningkat setiap tahun di masing-masing masing 

Kab/Kota di Provinsi DIY memberikan indikasi yang baik terhadap 

pertumbuhan ekonominya. Sehingga prestasi ini harus terus dijaga 

keberlanjutannya.  

3. Kontribusi tinggi dari pajak daerah terhadap PAD sebenarnya sudah baik. 

Namun ternyata jika dilihat lebih dalam, meningkatnya kesadaran wajib 

pajak dan nilai pajak daerah yang dibayarkan belum sesuai dengan target 

dari pemerintah. Sehingga perlu adanya sosialisasi dan pengawasan yang 

lebih luas lagi terhadap seluruh wajib pajak sehingga dapat mencapai target.
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LAMPIRAN I     

Input Data Panel 

Kab/Kota Tahun 

Jml.Pnd 

(Jiwa) 

Pjk.Daerah 

(Milyar Rp) 

PDRB ADHK 

(Juta Rp)  

PAD 

(Milyar Rp) 

Sleman 2005 996219 36638630959 5131208 77904743000 

  2006 1015521 37979313374 5240006 86640746000 

  2007 1035032 50287665731 5408803 120656549000 

  2008 1054751 44900000000 5612511 120660000000 

  2009 1074673 53850000000 5675733 157231000000 

  2010 1093110 64550000000 21481644 163056000000 

  2011 1116184 122700165000 22645852 226723000000 

  2012 1128943 175308638000 23957113 301069000000 

  2013 1141733 295346821000 25367414 448429000000 

  2014 1154501 326033995000 26740537 572646000000 

  2015 1167481 330600000000 28159674 630925000000 

Kota 2005 393716 46106723374 10109233 46106723000 

  2006 392799 43997150025 10269336 96419456000 

  2007 391821 54783202892 10587919 114098350942 

  2008 390783 62452770000 10989241 132431000000 

  2009 389685 71852539000 13459208 161473000000 

  2010 388627 78254579000 17202154 179423000000 

  2011 392506 99900500000 18206090 202260000000 

  2012 397594 207702000000 19189075 241190000000 

  2013 402679 227748852000 20239557 383052000000 

  2014 407667 260582494000 21312143 470641000000 

  2015 412704 274936949000 22412176 503500000000 

Bantul 2005 846658 7837546787 3747763 37683848000 

  2006 859729 9836299528 3732268 44005311000 

  2007 872866 10191535467 3845008 57229727000 

  2008 886061 12070898846 3976712 69800000000 

  2009 899312 14108451478 4203156 88100000000 

  2010 911503 16489578000 12114059 81637000000 

  2011 922104 28752000000 12728666 128896000000 

  2012 934674 39922684800 13407022 166597000000 

  2013 947072 83232017000 14138719 224197000000 

  2014 959445 99558470000 14867409 357411000000 

  2015 971511 85000100000 15610514 312419000000 
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(lanjutan) 

Kab/Kota Tahun 

Jml.Pnd 

(Jiwa) 

Pjk.Daerah 

(Milyar Rp) 

PDRB ADHK 

(Juta Rp)  

PAD (Milyar 

Rp) 

G.Kidul 2005 674813 2596993767 4000254 24187456000 

  2006 675140 2780950000 4141652 29801036000 

  2007 675359 3973860000 4292535 28878356000 

  2008 675471 5489806000 4470621 25239000000 

  2009 675474 6875766000 4733514 31950000000 

  2010 675382 6567000000 8648037 39756000000 

  2011 685003 8129852000 9248011 54462000000 

  2012 692579 10728490356 9695980 67050000000 

  2013 700191 12350676839 10177433 83427000000 

  2014 707794 22895172601 10639466 159304000000 

  2015 715282 36178235921 11151688 196099000000 

K. Progo 2005 380942 2488959377 3920799 24332483000 

  2006 382661 2919140000 4075586 35203275000 

  2007 384326 3366877169 4239955 38882765000 

  2008 385937 3709445561 4435553 42289208000 

  2009 387493 3549894569 4609781 39358629000 

  2010 388869 4310294480 5033073 48280640000 

  2011 394200 5853809091 5246147 53752393000 

  2012 398672 8448289543 5475148 74028663000 

  2013 403179 8815881986 5741660 96011101000 

  2014 407709 21171477000 6002787 158798000000 

  2015 412198 25526938000 6281566 170822000000 
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LAMPIRAN I1 

 

UJI SPESIFIKASI MODEL 

 

1. Uji Likelihood  
 

 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 19.709343 (4,47) 0.0001 

Cross-section Chi-square 54.166353 4 0.0004 

     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: LOG(PAD)   

Method: Panel Least Squares   

Date: 02/15/17   Time: 23:37   

Sample: 2005 2015   

Periods included: 11   

Cross-sections included: 5   

Total panel (balanced) observations: 55  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     LOG(PD) 0.432992 0.050849 8.515170 0.0045 

LOG(JP) 0.101176 0.101413 0.997659 0.0032 

LOG(PDRB) 0.133991 0.091061 3.448124 0.0011 

C 1.394536 1.318758 8.640368 0.0000 

     
     R-squared 0.898323     Mean dependent var 25.37175 

Adjusted R-squared 0.892342     S.D. dependent var 0.901100 

S.E. of regression 0.295661     Akaike info criterion 0.470743 

Sum squared resid 4.458198     Schwarz criterion 0.616730 

Log likelihood -8.945435     Hannan-Quinn criter. 0.527197 

F-statistic 15.01973     Durbin-Watson stat 1.029843 

Prob(F-statistic) 2.653205    
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2. Uji Hausman Test  
 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

     
     Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 38.783381 3 0.0000 

     
      

     

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  

     
     LOG(PD) 0.692740 0.432992 0.005904 0.0007 

LOG(JP) 0.019880 0.101176 2.847969 0.0215 

LOG(PDRB) 0.080114 0.313991 0.002232 0.0047 

     
          

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: LOG(PAD)   

Method: Panel Least Squares   

Date: 02/15/17   Time: 23:38   

Sample: 2005 2015   

Periods included: 11   

Cross-sections included: 5   

Total panel (balanced) observations: 55  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 19.07001 21.04521 0.906145 0.0036 

LOG(PD) 0.692740 0.083378 8.308378 0.0000 

LOG(JP) 0.019880 1.688827 1.177206 0.0045 

LOG(PDRB) 0.080114 0.074788 1.071218 0.0002 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.666323     Mean dependent var 25.37175 

Adjusted R-squared 0.956368     S.D. dependent var 0.901100 

S.E. of regression 0.188223     Akaike info criterion -0.368645 

Sum squared resid 1.665127     Schwarz criterion -0.076669 

Log likelihood 18.13774     Hannan-Quinn criter. -0.255735 

F-statistic 17.08967     Durbin-Watson stat 1.596158 

Prob(F-statistic) 3.646308    
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LAMPIRAN III 

 

Hasil Output Regresi Data Panel 

 

Dependent Variable: LOG(PAD)   

Method: Panel Least Squares   

Date: 02/15/17   Time: 23:32   

Sample: 2005 2015   

Periods included: 11   

Cross-sections included: 5   

Total panel (balanced) observations: 55  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     LOG(JP) 0.101176 0.101413 0.997659 0.0323 

LOG(PD) 0.432992 0.050849 8.515170 0.0229 

LOG(PDRB) 0.133991 0.091061 3.448124 0.0011 

C 1.394536 1.318758 8.640368 0.0147 

     
     R-squared 0.666323     Mean dependent var 25.37175 

Adjusted R-squared 0.892342     S.D. dependent var 0.901100 

S.E. of regression 0.295661     Akaike info criterion -0.368645 

Sum squared resid 4.458198     Schwarz criterion -0.076669 

Log likelihood 8.945435     Hannan-Quinn criter. -0.255735 

F-statistic 15.01973     Durbin-Watson stat 1.596158 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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LAMPIRAN IV 
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